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ABSTRACT
Research on the effects of growing medium mixtures of strawberry’s (Fragaria vesca L.) growth as
ornamental plants in vertical garden was implemented from April to July 2016 in anexperimental
field in Salaran Getasan Village. The purpose of this study were to 1) investigate the effects of
different organic medium mixtures containing soil and rice husk, cocopeat, on compost banana
stem on strawberry’s growth and 2) determine the best mixture for strawberry’s vertical system.
The study was conducted using a randomized block design (RBD) with 10 treatments and four
replications.  The treatments included different compositions of soil and each material with a
mixture ratio of 1: 1, 1: 2 and 2: 1. Data were analyzed using analysis of variance and DMRT at
5% of error level as well as correlation test. Mixing organic medium as rice husk, cocopeat and
compost banana stem with soil provided a significant influence on the number of leaves, number
of Mixing organic medium as rice husk, cocopeat and compost banana stem with soil provided a
significant influence on the number of leaves, number of shoot and shoot’s dry weight. The best
growing medium mixture for strawberry’s growth was soil and rice husk with a ratio 2:1.
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ABSTRAK
Penelitian tentang pengaruh pengujian media terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi
(Fragaria vesca L.) pada taman vertikal dilaksanakan sejak bulan April– Juli 2016 di lahan
percobaan Salaran, Fakultas Pertanian dan Bisnis UKSW, Desa Getasan, Kecamatan, Laboratorium
Tanah dan Laboratorium Benih UKSW. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
komposisi tanah dan media tanam organik arang sekam, cocopeat, dan kompos batang pisang
dengan proporsi yang berbeda-beda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi (Fragaria
vesca L.) pada sistem vertikal dan menentukan jenis dan komposisi media tanam organik yang
memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada sistem vertikal. Penelitian dilakukan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 10 perlakuan dan 4 kali ulangan, sehingga keseluruhan
terdapat 40 satuan percobaan. Perlakuan yang dicobakan adalah komposisi bahan organik dengan
campuran tanah masing- masing 1:1, 1:2, dan 2:1. Analisis data hasil pengamatan menggunakan
metode sidik ragam dan uji DMRT pada taraf 5% dan dilakukan uji korelasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa campuran media tanam organik berupa arang sekam, cocopeat dan pelepah/
batang pisang dan tanah memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah daun per
tanaman, jumlah anakan per tanaman, berat brangkasan basah akar, berat brangkasan basah
bagian atas tanaman, berat brangkasan kering akar dan berat brangkasan kering bagian atas
tanaman. Campuran media tanam organik yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman
stroberi dan untuk taman vertikal adalah media tanam organik berupa arang sekam dengan campuran
tanah komposisi 2:1.
Kata kunci: stroberi, arang sekam, cocopeat, kompos batang pisang dan taman vertikal
PENDAHULUAN
Faktor penyebab utama penduduk kota di
Indonesia sulit dalam hal bercocok tanam dan
membuat taman adalah ketersediaan lahan yang
semakin sedikit. Oleh sebab itu banyak taman
vertikal atau yang dalam bahasa inggris artinya
“Vertical Garden” dijumpai di pinggiran kota-
kota besar dan di sekitar pekarangan rumah.
Taman vertikal yaitu taman yang dibuat dari
kerangka besi, bambu, kayu dan kawat besi
atau tembok yang menempel pada dinding.
Menurut Ratih (2014) taman vertikal pertama
kali diperkenalkan oleh Patrick Blanch seorang
ahli botani dari Prancis pada tahun 1994, dilatar
belakangi oleh semakin sempitnya lahan karena
semakin maraknya pembangunan.
Taman vertikal merupakan kebun yang didesain
membentuk arah vertikal atau bertingkat
sehingga dapat mengoptimalkan lahan yang ada.
Taman vertikal dapat ditanami dengan sayuran
dengan masa panen yang cepat sehingga dapat
menghemat pengeluaran atau sebagai green
bank (penghijauan). Selain itu, taman vertikal
dapat disusun secara bertingkat sehingga
menambah estetika kebun di pekarangan rumah
(Sari dkk., 2014).
Fungsi penggunaan vertical planting (pena-
naman secara vertikal) pada selubung bangun-
an antara lain: memelihara kualitas udara di
sekitar bangunan, menyerap CO, CO2 dan gas
p o l u t a n  l a i n ,  s e r t a  m e l e p a s  O 2. Desain vertical
planting yang sampai pada permukaan tanah
dapat difungsikan untuk aliran air hujan,
menjamin kelestarian siklus air hujan untuk
kembali ke tanah di malam hari, menjaga
kelembaban udara di sekitar bangunan dan
sebagai filter bagi aliran angin yang akan masuk
ke dalam bangunan (Pranoto, 2008).
Komponen media tanam yang baik bagi
pertumbuhan tanaman terdiri dari tanah, bahan
organik, air dan udara. Komponen utama tanah
untuk kehidupan tumbuhan yang optimal
menurut Buckman dan Brady (1982) terdiri
dari 50% ruang pori, 45% bahan mineral
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(anorganik) dan 5% bahan organik. Akan tetapi,
media tanam berupa tanah tergolong berat
apabila di aplikasikan pada taman vertikal,
sehingga mengakibatkan taman vertikal tidak
bertahan lama. Sementara itu, menurut Decky
(2015 dalam Taufani 2015), taman vertikal
memerlukan media  tanam yang ringan dan
memiliki daya serap air serta hara yang tinggi.
Media tanam yang sering digunakan pada taman
vertikal adalah arang sekam, pasir, cocopeat,
dan gambut. Akan tetapi, kajian komposisi
media yang optimal untuk produksi tanaman di
taman vertikal masih terbatas.
Menurut Komarayati dkk. (2003) dalam
Supriyanto & Fidryaningsih (2010) penam-
bahan arang sekam pada media tumbuh akan
menguntungkan  karena  dapat  memperbaiki
sifat  tanah di antaranya adalah mengefektifkan
pemupukan karena selain  memperbaiki  sifat
fisik  tanah (porositas,  aerasi), arang  sekam
juga  berfungsi  sebagai  pengikat  hara (ketika
kelebihan hara) yang  dapat  digunakan tanaman
ketika  kekurangan  hara,  hara  dilepas  secara
perlahan sesuai kebutuhan tanaman/slow release.
Hasil penelitian Supriyanto & Fidryaningsih
Fiona (2010) penambahan  arang sekam  pada
media  tumbuh memberikan  pengaruh  nyata
terhadap pertumbuhan tinggi  semai  jabon.
Penambahan arang sekam  dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi  semai  jabon  sebesar
18,31% - 28,36%.
Menurut Maspary (2011) arang sekam bersifat
porous, ringan, tidak kotor, akan tetapi memiliki
kemampuan menyerap air yang rendah dan
porositas yang baik. Sifat ini menguntungkan
jika digunakan sebagai media tanam karena
mendukung perbaikan struktur tanah (Septiani,
2012).
Cocopeat merupakan proses penghancuran
sabut dihasilkan serat atau fiber, serta serbuk
halus (Irawan, dkk 2014). Salah satu media
tanam tanpa tanah yang tersedia didaerah tropis
adalah sabut kelapa atau dapat disebut sebagai
cocopeat. Cocopeat adalah hasil pertanian
yang didapatkan dari ekstraksi serat dari sabut
kelapa. Cocopeat dianggap sebagai komponen
media tanah yang baik dengan pH, EC dan
reaksi kimia lainnya. Cocopeat telah dikenal
memiliki kapasitas menjerap air yang tinggi
sehingga menyebabkan pergerakan udara
dalam air buruk, aerasi yang rendah dapat
mempengaruhi difusi oksigen ke akar (Awang
dkk, 2009).
Cocopeat memiliki beberapa keunggulan
sebagai media tanam. Salah satunya yang paling
sering dimanfaatkan adalah kemampuan
mengingat air (water holding capacity).
Cocopeat  memiliki kemampuan menyimpan
air yang sangat besar, yaitu sebesar 69%.
(Anonimb, 2015). Kekurangan cocopeat adalah
banyak mengandung tanin. Zat tanin diketahui
sebagai zat yang menghambat pertumbuhan
tanaman (Fahmi, 2015).
Menurut Irawan dkk (2014) cocopeat memiliki
kemampuan menyerap air dan menggemburkan
tanah. Menurut Rahman (2006) batang pisang
memiliki bobot jenis 0,29 g/cm3. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa bobot jenis
yang semakin kecil memiliki berat yang semakin
ringan. Menurut hasil penelitian Wulandari dkk.
(2011) kompos batang pisang mendukung
pertumbuhan semai jabon. Penambahan komos
batang pisang dan ofer (pupuk organik yang
berasal dari kotoran hewan), memberikan
pengaruh yang sama baik terhadap pertumbuhan
semai jabon. Namun penambahan kompos
batang pisang lebih baik bila dibandingkan
dengan Tanah, andam (kompos yang berasal
dari serasah daun), guano (pupuk organik yang
berasal dari kotoran kelelawar) dan cocopeat.
Menurut hasil penelitian Pribadi dkk. (2015)
pemberian kompos batang pisang dapat
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meningkatkan pertumbuhan semai jabon
(Anthocephalus  cadamba Miq.). Pemberian
kompos  batang  pisang yaitu 7 minggu setelah
tanam dengan dosis yang paling tinggi yaitu 375
gr/polybag merupakan  perlakuan  yang terbaik
terhadap pertumbuhan tinggi semai jabon
(Anthocephalus cadamba  Miq.) yang
mencapai 4,80 cm, pertambahan diameter
sebesar 3,21 mm, berat kering sebesar 23,25
gr dan nilai rasio tajuk akar sebesar 2,44 gr.
Menurut Kusumawati (2015) batang pisang
memiliki kandungan hara makro dan mikro yang
sangat tinggi serta memiliki kandungan air yang
tinggi sehingga cocok dijadikan kompos dan
menurut Rahman (2006) batang pisang memiliki
bobot jenis 0,29 g/cm3. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa bobot jenis yang semakin
kecil memiliki berat yang semakin ringan. Oleh
sebab itu, dalam penelitian ini dilakukan
rekayasa berbagai macam media tanam organik
untuk menciptakan pilihan- pilihan media yang
memenuhi syarat.
Jenis tanaman yang digunakan untuk taman
vertikal adalah tanaman stroberi (Fragaria ×
ananassa) merupakan salah satu tanaman yang
dapat dibudidayakan secara vertikal. Dalam
penelitian ini, uji coba kemampuan berbagai
komposisi media tanam untuk mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman pada
sistem vertikal akan dilakukan pada tanaman
stroberi.
Syarat pertumbuhan tanaman strawberi antara
lain adalah: 1) curah hujan sebesar 600-700
mm/tahun, 2) lama penyinaran matahari
sebanyak 8-10 jam tiap harinya, 3) dapat
beradaptasi dengan baik di dataran tinggi tropis
yang memilki temperatur 17-20° C dan 4)
kelembapan udara yang baik untuk tanaman
stroberi yaitu antara 80-90%. Jika ditanam
dalam pot media harus memiliki sifat porous,
mudah merembeskan air dan unsur hara selalu
tersedia. Ketinggian tempat yang memenuhi
syarat iklim tersebut adalah 1000-1500 meter
dpl (Tobing, 2010; Tohir, 1978 ).
Tanaman stroberi di Indonesia dalam setahun
dapat berproduksi hingga lima kali, puncak
produksi terjadi pada bulan Juli-Agustus
tergantung keadaan lingkungan (Sukumalanan-
dana dan Verheij, 1997) dalam Hanif (2012).
Tanaman stroberi memiliki karakter yang tidak
terlalu berat, pertumbuhan daun yang rimbun
dan memiliki kecepatan tumbuh rendah hingga
menengah (Anonima, 2015).
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, bulan
April 2016 sampai dengan Juli 2016. Penelitian
dilakukan di lahan percobaan Salaran, Fakultas
Pertanian dan Bisnis, UKSW, Salatiga.
Alat yang digunakan dalam penelitian, antara
lain: pelepah (batang) pisang, arang sekam,
cocopeat, tanah, karung goni, pipa air, air,
pompa, bambu, bibit stolon tanaman stroberi
(Fragaria × ananassa). Rancangan dasar
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
RAK (Rancangan Acak Kelompok) dengan 10
perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali,
menggunakan metode sidik ragam dengan uji
F taraf 5% dan dilakukan uji korelasi untuk
mengetahui hubungan antar perlakuan. Penga-
ruh antar perlakuan digunakan uji Duncan’s
Multi Range Test (DMRT) taraf 5% meng-
gunakan software SAS ( Statistical Analysis
System) dan menggunakan data rata-rata
tertinggi dari semua parameter pertumbuhan
dan hasil.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Media Tanam Awal
Analisis media dilakukan diawal penelitian, hal
ini bertujuan untuk mengetahui kandungan hara
pada masing-masing perlakuan dari media
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tanam dengan campuran tanah sebelum proses
penanaman tanaman Stroberi dimulai. Tabel 1
berikut adalah hasil analisis media tanam
organik awal.
Pada Tabel 1 menunjukkan pH pada media
Tanah atau tanah menunjukkan karakter tanah
yang netral, begitupula pada media organik yang
telah dicampur dengan tanah memiliki pH yang
tergolong netral  yaitu berkisar antara 6,48-
7,98 pada masing- masing perlakuan. Menurut
hasil penelitian Kurniawati dan Ariyani (2013)
pH pada media organik berupa kompos alami
(kompos dari bahan organik tanpa aktivator)
maupun kompos Katalek (kompos dari bahan
organik dengan aktivator Katalek) tergolong
netral yaitu masing- masing sebesar 7,1 dan 6,4.
Kandungan nitrogen pada perlakuan media
tanam tergolong tinggi, sedang sampai yang
sangat rendah. Pada campuran media tanam
berupa arang sekam komposisi 2:1 memiliki
kandungan nitrogen yang tinggi dan campuran
media tanam berupa arang sekam komposisi
1:1, 1:2, dan media cocopeat komposisi 2:1
tergolong memiliki kandungan nitrogen yang
sedang. Menurut hasil analisis penelitian Sofyan
dkk (2014) kandungan nitrogen pada media
tanam organik berupa arang sekam sangat tinggi
dibandingkan dengan kandungan nitrogen
dalam tanah. Kandungan fosfor dan kalium
pada campuran media tanam tergolong rendah
dan kandungan bahan organik dalam campuran
media tanam tergolong sedang sampai rendah.
Kapasitas maksimal jerapan air adalah kemam-
puan media tanam dalam mengikat air secara
maksimal karena adanya gaya gravitasi. Kapa-
sitas maksimal jerapan air paling tinggi dari hasil
analisis adalah campuran media tanam berupa
cocopeat dengan komposisi 1:1 dan 2:1 yaitu
masing-masing sebesar 110,15% dan 174,65%.
Cocopeat memiliki beberapa keunggulan
sebagai media tanam. Salah satunya yang paling
sering dimanfaatkan adalah kemampuan
mengikat air (water holding capacity). Menurut
hasil analisis dari penelitian Irawan, A dan Y.
Tabel 1  Hasil Analisis Kimia Tanah Awal
Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
kandungan hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium
pada campuran media tanam berupa arang
sekam dan cocopeat dengan komposisi 1:1,
1:2, dan 2:1 hasilnya semakin tinggi. Akan
tetapi, hal tersebut berbanding terbalik dengan
media tanam organik berupa kompos dengan
komposisi 1:1 sampai dengan 2:1.
Kandungan bahan organik yang paling tinggi
adalah cocopeat dengan komposisi campuran
yang paling tinggi yaitu 12,54% dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya. Menurut hasil
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Kafiar (2015) kadar air yang dimiliki media
cocopeat lebih tinggi dibandingkan dengan
media arang sekam dan Tanah.
Tabel 2 menunjukkan bahwa bobot isi media
tanam yang semakin besar memiliki ruang pori
air media tanam yang semakin besar. Begitupula
sebaliknya, bobot isi media tanam yang semakin
kecil memiliki ruang pori air media tanam yang
semakin kecil. Hal ini dikarenakan adanya
hubungan antara bobot isi dengan ruang pori
air dengan koefisien korelasi sebesar  0,626.
Media Tanam Akhir
Tabel 2  Hasil Analisis Fisika Media Tanam Awal
Data analisis media tanam akhir menunjukkan
bahwa kandungan hara Nitrogen, Fosfor dan
Kalium dari campuran media tanam tergolong
Tabel 3  Hasil Analisis Kimia Campuran media tanam Akhir
sangat rendah. Kandungan bahan organik dari
campuran media tanam tergolong sangat tinggi.
Hal tersebut diduga dapat disebabkan karena
proses dekomposisi oleh mikroorganisme dalam
tanah masih berlangsung.
Pengaruh Berbagai Macam Campuran
Media Tanam Organik Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Stroberi
Dalam menentukan atau memilih campuran
media tanam yang terbaik, tidak hanya dilihat
dari kandungan unsur hara yang dimiliki, akan
tetapi pertumbuhan tanaman dapat menjadi
indikator dalam memilih media tanam yang
terbaik. Oleh sebab itu dilakukan pengujian
pengaruh antar keduanya, komponen pertum-
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buhan tanaman stroberi yang digunakan
meliputi jumlah daun per tanaman, jumlah tunas
per tanaman dan luas daun. Berikut adalah data
hasil analisis pertumbuhan tanaman:
Tabel 4  Data Pertumbuhan Tanaman Stroberi
Campuran media tanam memberikan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah daun dan jumlah
tunas. Tanaman yang ditanam pada media
tanam arang sekam dengan komposisi 1:2 dan
2:1 memiliki jumlah daun yang nyata lebih tinggi
dibanding dengan tanaman yang tumbuh pada
media tanam arang sekam dengan komposisi
1:1 dan cocopeat dengan komposisi 1:2 akan
tetapi tidak memiliki perbedaan yang nyata
terhadap tanaman yang ditanam pada media
tanam tanah dan cocopeat dengan komposisi
1:1, 2:1 dan kompos batang pisang. Tanaman
yang ditanam pada media tanam arang sekam
dengan komposisi 1:1 memiliki jumlah tunas
yang nyata lebih tinggi dibanding dengan
tanaman yang tumbuh pada media tanam tanah,
arang sekam 1:2, cocopeat 1:1, 1:2 dan
kompos batang pisang komposisi 1:1 akan
tetapi tidak memiliki perbedaan yang nyata
terhadap tanaman yang ditanam pada media
arang sekam 2:1, cocopeat 2:1, kompos batang
pisang komposisi 1:2 dan 2:1 (Tabel 4).
Tingginya jumlah daun dan jumalah tunas pada
tanaman yang ditanam pada media tanam arang
sekam dapat disebabkan karena tingginya
kandungan unsur hara Nitrogen, Fosfor dan
Kalium pada arang sekam serta mendukung
perbaikan struktur tanah. Mernurut Septiani
(2012) arang sekam dapat digunakan sebagai
media tanam karena mendukung perbaikan
struktur tanah karena aerasi dan drainase
menjadi lebih baik.
Akan tetapi campuran media tanam tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap luas
daun. Hal ini dapat disebabkan karena rata-
Tabel 5  Data Biomassa Tanaman Stroberi
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rata kandungan hara nitrogen tergolong sangat
rendah. Menurut Morton dan Watson (948)
dalam Febrian dkk. (2013) pada tanaman
yang kekurangan Nitrogen daunnya lebih kecil
apabila dibandingkan dengan tanaman yang
mendapat cukup Nitrogen.
Variabel atau parameter yang diuji untuk
mengetahui pengaruh berbagai macam
campuran bahan organik terhadap pertumbuhan
tanaman stroberi adalah biomassa tanaman atau
berat brangkasan tanaman. Campuran media
tanam tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap berat brangkasan basah akar, berat
brangkasan basah bagian atas tanaman dan
berat brangkasan kering akar. Tanaman yang
ditanam pada media tanam kompos batang
pisang dengan komposisi 2:1 memiliki berat
brangkasan kering bagian atas tanaman yang
nyata paling tinggi dibanding dengan tanaman
yang ditanam pada media tanam tanah, arang
sekam cocopeat dan kompos batang pisang
dengan komposisi 1:1 dan 1:2.
Berat brangkasan kering bagian atas tanaman
memiliki perbedaan yang nyata terutama pada
media tanam kompos batang pisang (Tabel 5).
Hal ini dapat disebabkan adanya hubungan
antara luas daun dengan berat brangkasan
kering bagian atas tanaman dengan koefisien
korelasi 0,761. Menurut hasil penelitian Pribadi
dkk (2015) menyatakan bahwa penambahan
kompos batang pisang dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi  4,80 cm,  pertambahan
diameter 3,21  mm, berat  kering  23,25  gr  dan
nilai  rasio tajuk akar 2,44 gr selama 7 minggu
pada tanaman semai jabon (Anthocephalus
cadamba Miq).
Campuran media tanam yang Terbaik
Pada penelitian ini, untuk menentukan
campuran media tanam yang terbaik dapat
dilakukan dengan cara kuantitatif. Data
kuantitatif diperoleh dengan cara skoring dari
rata- rata variabel unsur hara, pertumbuhan dan
hasil tanaman stroberi yang kemudian di jumlah.
Hasil data kuantitatif dengan cara skoring dari
rata- rata variabel unsur hara, pertumbuhan dan
hasil tanaman stroberi diperoleh data jumlah.
Jumlah yang terbesar dari data jumlah skoring
menunjukkan bahwa campuran media tanam
yang terbaik adalah arang sekam dengan
komposisi 2:1 dengan jumlah 110 (Tabel 6).
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa:
1. Campuran media tanam berupa arang
sekam, cocopeat dan pelepah/batang pisang
dan tanah memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap jumlah daun per tanaman,
jumlah tunas per tanaman dan berat kering
bagian atas tanaman.
Tabel 6  Skoring Data Rata- Rata Tertinggi dari Semua Parameter Pertumbuhan dan Hasil
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2. Campuran media tanam yang terbaik bagi
pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi dan
untuk taman vertikal adalah media tanam
organik berupa arang sekam dengan campuran
tanah komposisi 2:1 dan dengan bobot total
media 265 g.
SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengujian berbagai tanaman hias menggunakan
media arang sekam 2:1 sehingga dapat
menambah estetika pada taman vertikal.
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